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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran sentral dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi pada
Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Namun, UMKM sering menghadapi tantangan dalam
perizinan dan branding produk. Artikel ini mengulas program pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa
Kuliah Kerja Partisipatif (KKP) Universitas Islam Negeri Mataram pada Juli 2022 di Desa Nyurlembang, Kabupaten
Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat, dengan fokus pada pelaku UMKM yang bergerak dalam produksi dodol nangka.
Program ini bertujuan meningkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang pentingnya Nomor Induk Berusaha (NIB) dan
branding produk, mendampingi pelaku UMKM dalam pengurusan perizinan usaha, serta mengembangkan branding
produk melalui pembuatan merek dan desain logo dodol nangka. Melalui edukasi, pendampingan, dan pelatihan yang
dilakukan mahasiswa, pelaku usaha dodol nangka berhasil memperoleh NIB sebagai landasan hukum penting untuk
menjalankan usaha secara sah. Usaha ini juga memperoleh merk "Dodol Berkah Mandiri" dan desain logo produk yang
diciptakan untuk meningkatkan citra produk, daya tarik, dan perluasan pemasaran produk. Program ini mendukung
pertumbuhan dan kontribusi positif UMKM terhadap perekonomian Indonesia.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
memiliki peran penting dalam perekonomian suatu
negara. UMKM tidak hanya menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi tetapi juga menciptakan
lapangan kerja dan memperkuat ketahanan ekonomi
[1]. Di Indonesia sendiri, UMKM telah berkontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 60,5%,
dan menyerap hampir 97% dari total tenaga Kkerja
nasional [2]. Untuk mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan, UMKM memerlukan dukungan yang
tepat, terutama dalam hal branding produk dan
perizinan. Branding yang efektif adalah kunci untuk
mendapatkan perhatian konsumen dan memasarkan
produk secara lebih luas [3]. Selain itu, status perizinan
UMKM juga menjadi faktor keberlanjutan suatu usaha,
salah satunya melalui perolehan Nomor Induk Berusaha
(NIB), yang menjadi dasar hukum untuk menjalankan
operasi bisnis atau usaha [4].

Nomor Induk Berusaha (NIB) adalah tanda
pengenal yang diberikan kepada pelaku usaha,
termasuk individu, perusahaan, dan badan hukum, yang
dikeluarkan oleh lembaga OSS setelah mereka
menyelesaikan proses pendaftaran [5]. Kebijakan
perizinan terkait telah diterapkan oleh Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia
sejak Mei 2018. Kebijakan ini mengimbau pemilik usaha
untuk segera mengurus NIB sebagai bagian dari
identifikasi resmi perusahaan mereka. Dengan memiliki
NIB, pelaku usaha dapat mengalami kemudahan dalam

mengurus berbagai aspek legalitas perusahaan mereka
[6].

Branding merupakan strategi dan upaya yang
digunakan oleh suatu usaha untuk menciptakan
identitas dan citra yang kuat mengenai produk mereka
[7]- Branding melibatkan penggunaan berbagai elemen
seperti nama merek, logo, desain, pesan, dan
pengalaman pelanggan untuk membedakan produk dari
pesaing [8]. Hal ini mempengaruhi persepsi positif dan
membangun hubungan emosional dengan konsumen.
Dengan kata lain, branding adalah tentang bagaimana
suatu produk dapat dikenali, diidentifikasi, dan
dipersepsikan oleh konsumen.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
sering menghadapi tantangan atau kendala dalam
mengurus Nomor Induk Berusaha (NIB) dan
mengembangkan strategi branding produk. Terutama
bagi UMKM yang berada di pedesaan, kurangnya
pengetahuan tentang pentingnya NIB dan branding
produk serta keterbatasan sumber daya sering menjadi
kendala [9][10]. Hal yang serupa dialami oleh pelaku
UMKM yang berlokasi di Desa Nyurlembang, Kabupaten
Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan, sebagian besar pelaku
UMKM menyatakan ketidakpahaman mereka terkait
dengan Nomor Induk Berusaha (NIB), serta pandangan
bahwa pengurusan NIB menjadi proses yang kompleks
dan memerlukan biaya tambahan. Selain itu, pelaku
UMKM juga menyatakan merasa bahwa perolehan NIB
dan upaya branding produk tidaklah diperlukan bagi
usaha mereka.
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Salah satu UMKM yang beroperasi di Desa
Nyurlembang adalah usaha pembuatan Dodol nangka.
Dodol nangka merupakan produk khas Lombok yang
diproduksi secara tradisional atau dalam skala usaha
rumahan. Produk ini tidak hanya memiliki nilai budaya
yang kaya, tetapi juga berpotensi menjadi produk
unggulan daerah yang dapat memberikan kontribusi
signifikan pada ekonomi lokal. Menariknya, pelaku
usaha Dodol nangka mendistribusi produk mereka tidak
hanya ke pasar umum, tetapi juga kepada beberapa
distributor lain. Namun, distributor-distributor tersebut
melakukan pengemasan ulang produk dengan merek
mereka sendiri sebelum memasarkannya lebih lanjut.

Meskipun memiliki potensi besar untuk
mengembangkan mereknya sendiri, usaha Dodol
nangka ini menghadapi kendala dalam mengurus
perizinan dan branding produk. Kendala utama adalah
keterbatasan pengetahuan mereka terkait dengan
prosedur perizinan yang diperlukan dan persiapan yang
harus dilakukan dalam proses ini. Upaya untuk
mengatasi kendala tersebut yaitu melalui kegiatan
pendampingan kepada pemilik usaha Dodol nangka.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1)
Meningkatkan pemahaman pelaku UMKM Dodol nangka
tentang prosedur dan manfaat pengurusan Nomor
Induk Berusaha (NIB) serta strategi branding produk.
(2) Mengajarkan dan mendukung pelaku UMKM dalam
pengurusan perizinan usaha. (3) Membantu pelaku
UMKM dalam mengembangkan branding produk
melalui pembuatan merek dan desain logo produk
Dodol nangka.

METODE

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
pada bulan Juli 2022 oleh mahasiswa Kuliah Kerja
Partisipatif (KKP) Universitas Islam Negeri Mataram.
Kegiatan pendampingan berlokasi di kediaman bapak
Riman Agus Suprapto selaku pelaku usaha Dodol
nangka di Desa Nyurlembang, Kabupaten Lombok Barat,
Nusa  Tenggara Barat. Pelaksanaan program
menggunakan metode edukasi serta pendampingan dan
pelatihan terkait pembuatan NIB serta branding produk
melalui pembuatan merek dan desain produk Dodol
nangka. Pengumpulan data dan informasi dilakukan
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melalui wawancara lansung dengan pelaku usaha Dodol
nangka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seiring dengan perubahan pasar yang semakin
kompetitif, UMKM perlu beradaptasi untuk tetap
relevan dan berkembang dalam era globalisasi dan
digitalisasi yang semakin berkembang. UMKM yang
mampu menyesuaikan operasional, strategi pemasaran,
dan sistem bisnis mereka dengan dinamika pasar akan
memiliki potensi untuk bertahan dan berkembang
dalam lingkungan bisnis yang berubah-ubah [5]. Salah
satu  strategi yang dapat digunakan dalam
pengembangan usaha adalah dengan mengurus NIB
(Nomor Induk Berusaha) dan mengembangkan
branding produk. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan kepada bapak Riman Agus Suprapto selaku
pelaku usaha dodol nangka dapat diketahui bahwa
produknya saat ini belum memiliki izin usaha dan
merek  produk resmi dikarenakan kurangnya
pengetahuan pelaku usaha tentang prosedur atau
mekanisme perizinan dan branding produk. Produk
dodol nangka secara langsung didistribusikan ke pasar
umum dan juga ke sejumlah distributor. Menariknya,
para distributor ini kemudian menjalankan praktik
pengemasan ulang dengan menciptakan merek mereka
sendiri sebelum produk tersebut dipasarkan lebih
lanjut.

Setelah melakukan wawancara, Mahasiswa
Kuliah Kerja Partisipatif (KKP) Universitas Islam Negeri
Mataram melakukan pengenalan terhadap Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan branding produk kepada pelaku
UMKM dodol nangka. Kegiatan edukasi ini bertujuan
memberikan pemahaman tentang pentingnya memiliki
NIB branding produk. Kegiatan ini dilakukan dengan
metode ceramah dengan menjelaskan poin-poin penting
yaitu pengertian NIB, syarat pendaftaran, prosedur
pendaftaran NIB, serta pengertian dan prosedur
pembuatan merk dan logo wusaha. Mahasiswa
menjelaskan prosedur pengurusan perizinan NIB
dilakukan melalui OSS. Online Single Submissions (0SS)
adalah sebuah situs web yang telah disediakan oleh
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) untuk
memudahkan para pelaku UMKM dalam mengajukan
izin usaha secara daring [11].

;

& 1
elaku UMKM Dodol Nangka

Berusaha (NIB). Tahap pertama dimulai dengan
pembuatan akun OSS melalui pengisian data pribadi.
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Langkah berikutnya adalah memasukkan data yang
berkaitan dengan wusaha dodol nangka, termasuk
informasi tentang pemilik usaha, jenis usaha, modal
awal, dan pendapatan tahunan. Setelah semua data
usaha terkumpul, data tersebut akan dikirimkan untuk
diverifikasi. Proses verifikasi ini adalah langkah penting
dalam perolehan sertifikat NIB, dimana sertifikat

tersebut akan diterbitkan setelah proses verifikasi
1 1 wasal
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selesai dan data usaha terbukti valid. Untuk
memperoleh perizinan usaha, diperlukan beberapa
dokumen yang harus dipersiapkan meliputi Nomor
Induk Kependudukan (NIK) yang sesuai dengan data
pada Kartu Tanda Penduduk Elektronik (E-KTP), Nomor
Pokok Wajib Pajak (NPWP), alamat email pemilik usaha,
serta nomor telepon yang masih aktif [12].

Gambar 2. Penyerahan Nomor Induk Berusaha (NIB) kepada pelaku UMKM Dodol Nangka

Kegiatan selanjutnya yaitu branding produk
UMKM Dodol Nangka. Berdasarkan hasil wawancara
sebelumnya, diketahui bahwa produk Dodol Nangka
yang diproduksi belum memiliki identitas merek dan
logo usaha yang jelas. Oleh karena itu, kami berinisiatif
untuk membantu dalam menciptakan merek dan
merancang logo Kkhusus dengan tujuan untuk

meningkatkan
e

N

Gambar 3. Kegiatan Fot Produk sebagai Desain

Desain logo produk dodol nangka adalah sebuah
aspek yang sangat penting dalam strategi branding.
Logo yang efektif harus sederhana, mudah dikenali, dan
dapat dengan cepat diingat oleh konsumen. Pemilihan
warna, font, dan elemen desain lainnya harus
dipertimbangkan dengan hati-hati untuk memastikan
bahwa logo ini menciptakan identitas yang kuat bagi
merk usaha dodol nangka. Desain logo produk "Dodol
Berkah Mandiri" yang telah dibuat kemudian

branding produk serta menarik

perhatian pembeli potensial. Hasil dari upaya ini adalah
menciptakan merek "Dodol Berkah Mandiri," yang akan
digunakan oleh bapak Riman sebagai alat untuk
memasarkan produknya dengan lebih efektif. Merek ini
diharapkan dapat memberikan identitas dan citra
positif bagi para konsumen produk dodol nangka serta
membedakan produk ini dari pesaing lainnya di pasar.

e g .
Logo Kemasan Produk UMKM Dodol Nangka

diaplikasikan ke dalam kemasan produk. Kemasan
mencerminkan usaha yang didirikan oleh individu
untuk mempertahankan citra merek dan meningkatkan
penjualan [13]. Pada dasarnya, kemasan dapat
meningkatkan loyalitas merek dan merangsang
penjualan ketika dirancang dengan baik, karena
kemasan produk merupakan yang pertama kali dilihat
oleh konsumen [14].
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Gambar 4. Desain Kemasan Produk dan Penyerahan kepada Pelaku UMKM Dodol Nangka

Pengembangan kemasan produk dodol nangka
ini mencakup berbagai upaya untuk memperbarui dan
menyempurnakan kemasan produk agar lebih sesuai
dengan tren dan preferensi konsumen saat ini. Ini
mencakup perubahan dalam desain, bahan kemasan,
ukuran, warna, dan elemen-elemen lain yang dapat
membuat produk dodol nangka lebih menarik dan
menonjol di mata konsumen. Dengan kemasan yang
kekinian dan menarik, pelaku usaha dodol nangka
berharap dapat meningkatkan daya tarik produk
mereka dan memperluas pangsa pasar. Salah satu
tujuan pengembangan kemasan ini adalah agar produk
dodol nangka dapat ditemukan dan dibeli di
supermarket besar seperti Indomaret, Alfamart, dan
pusat oleh-oleh lainnya. Hal ini akan membuka peluang
bisnis yang lebih luas dan membantu produk tersebut
mencapai konsumen yang lebih banyak. Dengan kata
lain, pengembangan kemasan yang sesuai dengan tren
dan pasar saat ini merupakan strategi untuk
meningkatkan visibilitas dan daya saing produk dodol
nangka di pasar yang lebih besar.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan
oleh mahasiswa Kuliah Kerja Partisipatif (KKP)
Universitas Islam Negeri Mataram telah memberikan
dampak positif bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) Dodol Nangka di Desa
Nyurlembang. Melalui edukasi, pendampingan, dan
pelatihan yang diberikan, pelaku UMKM berhasil
mengatasi kendala dalam mengurus perizinan dan
mengembangkan merek produk usaha sendiri. Usaha
dodol nangka pak Riman berhasil memperoleh Nomor
Induk Berusaha (NIB). NIB ini menjadi landasan hukum
yang sangat penting dalam menjalankan usaha secara
sah dan berkelanjutan. Selain itu, mahasiswa berhasil
menciptakan merek "Dodol Berkah Mandiri" dan desain
logo produk yang menarik. Hal ini akan membantu
meningkatkan citra, daya tarik, pemasaran produk
dodol nangka.
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